
Tutut Subianti: Kesejahteraan Finansial dan Etos Kerja: Studi terhadap Guru GTT Pendidikan Agama 

1862 
 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License, 
ISSN: 2746-5942 (Online) 

Kesejahteraan Finansial dan Etos Kerja: Studi terhadap Guru GTT 

Pendidikan Agama Kristen di Wilayah Kota dan Kabupaten Kediri 

Tutut Subianti 

Universitas Kadiri 
* E-mail Korespondensi: tutut.subianti@unik-kediri.ac.id 

 

 

Information Article  A B S T R A K 

History Article 

Submission: 15-08-2025 

Revision: 16-12-2025 

Published: 16-12-2025 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengalaman penulis 

dalam membina guru-guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) di 

Kota dan Kabupaten Kediri melalui program “Guru Bangsa” di 

bawah Yayasan Penabur Benih Kasih Indonesia. Guru PAK 

berstatus Guru Tidak Tetap (GTT) umumnya hanya menerima 

tunjangan transportasi yang minim, sehingga tingkat kesejahtera-

an finansial mereka berada di bawah standar regional. Walaupun 

kesejahteraan finansial relatif tidak tinggi, guru PAK GTT tetap 

dituntut memiliki etos kerja tinggi sebagai wujud profesio-

nalisme. Penelitian ini menggunakan metode mixed-method 

dengan objek penelitian para guru PAK yang tergabung dalam 

Persekutuan Guru Bangsa di bawah naungan Yayasan Penabur 

Benih Kasih Indonesia. Responden terdiri dari empat orang, 

yaitu duaa guru dari wilayah Kota Kediri dan dua guru dari 

wilayah Kabupaten Kediri. Hasil penelitian menunjukkan tidak 

terdapat pengaruh signifikan antara kesejahteraan finansial dan 

etos kerja. Faktor utama yang mendukung etos kerja meliputi 

kedisiplinan, kemampuan mengelola kelas, strategi mengajar 

efektif, serta empati terhadap siswa. Namun, ketersediaan sarana 

dan prasarana pembelajaran yang memadai menjadi faktor 

eksternal krusial. Penelitian ini menegaskan bahwa etos kerja 

guru dipengaruhi tidak hanya oleh faktor internal, tetapi juga 

dukungan institusional dan fasilitas yang memadai. 

Kata Kunci: Kesejahteraan Finansial, Etos Kerja, Guru Agama  

 

A B S T R A C T 

This study examines the relationship between financial 

well-being and work ethic among Guru Tidak Tetap (GTT) 

Christian Religious Education (PAK) teachers in Kediri City and 

Kediri Regency. Teachers, as educators and spiritual mentors, 

play a significant role in shaping the moral and intellectual 

development of students, yet many GTT teachers face financial 

limitations that may influence their work motivation and 

commitment. Employing a mixed-method research, the study 

involved teachers from a community known as Persekutuan Guru 

Bangsa, operating under the Yayasan Penabur Benih Kasih 

Indonesia. A total of four respondents participated, consisting of 

two PAK teachers from Kediri City and two from Kediri Regency. 
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Data were collected through structured questionnaires and 

analyzed using descriptive and correlation techniques to 

determine the strength and direction of the relationship between 

financial well-being and work ethic. The findings indicate that 

while financial well-being plays a role in shaping teachers’ work 

ethic, spiritual calling and community support also serve as 

strong motivators for maintaining professional dedication 

despite economic challenges. The study highlights the 

importance of holistic support for GTT teachers, integrating both 

financial and non-financial aspects, to sustain their commitment 

and effectiveness in educational ministry. 

Key word: financial well-being, work ethic, GTT teachers 
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PENDAHULUAN 

Manusia merupakan makhluk yang memiliki kemampuan berpikir, mengelola sumber 

daya, dan membangun peradaban. Sejak awal, manusia telah diberi tanggung jawab untuk 

mengelola alam dan mengembangkan kehidupan sosial (Hoekema, 2015). Tanggung jawab ini 

membedakan manusia dari makhluk ciptaan lainnya. Dalam perkembangannya, manusia bu-

kanlah entitas yang sepenuhnya dikendalikan oleh faktor eksternal; ia memiliki kemampuan 

untuk mengambil keputusan dan mengarahkan dirinya sendiri (Ngahu, 2020).  

Salah satu wujud tanggung jawab tersebut adalah bekerja. Bekerja tidak hanya dipandang 

sebagai sarana untuk memperoleh penghasilan, tetapi juga sebagai bagian dari aktualisasi diri 

dan kontribusi terhadap masyarakat (Adhani, 2013). Kesadaran ini membentuk paradigma 

bahwa pekerjaan dapat menjadi sumber kepuasan, bukan sekadar beban (Ginting, 2016). Apa-

bila bekerja dianggap sebagai anugerah dan bagian dari kebahagiaan hidup, individu cenderung 

mengembangkan etos kerja yang positif demi mencapai tujuan yang bermakna.  

Guru, sejak dahulu, merupakan figur panutan dan teladan dalam masyarakat. Dalam 

konteks pendidikan kristen, guru berperan sebagai sumber pengetahuan, pembimbing, dan 

pembentuk karakter peserta didik (Ananda, 2018). Etos kerja menjadi elemen penting dalam 

menjaga kualitas peran tersebut, terutama bagi guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) yang 

berstatus Guru Tidak Tetap (GTT) atau honorer (Laoli, 2025). Status ini berarti pendapatan 

guru bergantung pada alokasi dana dari sekolah, tanpa adanya anggaran khusus yang menjamin 

kesejahteraan mereka.  

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Multiplier – Vol.6 No.2 November 2025 

1864 
 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License, 
ISSN: 2746-5942 (Online) 

Di wilayah Kota dan Kabupaten Kediri, jumlah guru yang masih berstatus GTT mencapai 

lebih dari 3.000 orang, mulai dari jenjang sekolah dasar hingga menengah (Munir, 2020). 

Setiap tahun jumlah ini terus bertambah seiring regenerasi tenaga pengajar. Namun, peluang 

untuk diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) atau Pegawai Pemerintah dengan Per-

janjian Kerja (P3K) masih sangat terbatas (Adzhar et al., 2025). Akibatnya, penghasilan bula-

nan mereka kerap berada di bawah standar kelayakan tetapi masih banyak yang tetap memilih 

profesi ini karena memandangnya sebagai panggilan profesi yang bermakna, baik secara moral 

maupun sosial (Dhobith, 2024).  

 

Gambar 1. Peta indeks kota dan kabupaten Kediri 

sumber: Peta Wilayah Kerja BPS Kabupaten Kediri 

Etos kerja dapat diartikan sebagai semangat, dedikasi, dan sikap kerja yang tercermin 

dalam perilaku profesional, dilandasi oleh nilai-nilai etika dan tujuan tertentu (Ginting, 2016). 

Daniel Goleman, seorang psikolog yang dikenal dengan konsep kecerdasan emosional, 

menyatakan bahwa etos kerja melibatkan kedisiplinan diri, ketekunan, serta kemampuan 

mengatasi hambatan (Syawali et al., 2022). Individu dengan etos kerja tinggi cenderung gigih, 

mampu bangkit dari kegagalan, dan memiliki motivasi intrinsik yang kuat untuk mencapai 

target. Secara etimologis, kata “etos” berasal dari bahasa Yunani ethos yang berarti karakter, 

sentimen, prinsip moral, atau keyakinan yang membimbing individu atau kelompok 

(Hutahayan, 2020). Dalam konteks organisasi atau profesi, etos menjadi sistem nilai yang 

mempengaruhi dan mengarahkan perilaku kerja sehari-hari.  
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Etos kerja guru PAK mencakup sikap profesional, komitmen terhadap pembelajaran, dan 

dedikasi dalam membimbing peserta didik (Manno, 2020). Faktor-faktor yang memengaruhi 

etos kerja dapat dibedakan menjadi dua kategori: faktor internal dan faktor eksternal (Merina 

B., 2024). Faktor internal itu meliputi visi hidup yang jelas. Memiliki visi yang terarah mem-

berikan panduan bagi guru dalam mengambil keputusan dan merancang strategi pembelajaran 

(Hadijaya et al., 2019)(Wahyuni, 2021). Visi yang kuat membuat guru mampu 

mempertahankan kedisiplinan, inovasi, dan kreativitas, bahkan ketika menghadapi 

keterbatasan sarana prasarana (Joseptalin, 2008). Dengan visi yang jelas, pekerjaan tidak hanya 

dipandang sebagai rutinitas, melainkan sebagai bagian dari pencapaian tujuan hidup yang lebih 

luas.  

Di samping faktor internal, etos kerja guru juga dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal. 

Dukungan pimpinan sekolah, kebijakan pendidikan yang berpihak kepada tenaga pendidik, 

serta ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai berperan penting dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Lingkungan sekolah yang mendukung, termasuk 

hubungan kerja yang harmonis antar rekan sejawat, dapat meningkatkan motivasi dan rasa 

memiliki terhadap institusi (Selvia et al., 2024). Selain itu, faktor kesejahteraan finansial, 

terutama bagi guru honorer atau GTT, juga memiliki kontribusi terhadap semangat kerja(Sri 

Latifa Zahrawi et al., 2025). Penghargaan yang layak atas kinerja guru dapat menambah rasa 

puas dalam bekerja dan mendorong dedikasi yang lebih tinggi. 

Penlitian secara khusus mengaitkan antara kesejahteraan finansial guru honorer (GTT) 

dengan etos kerja, terutama di wilayah Kota dan Kabupaten Kediri, masih sangat terbatas. 

Padahal, kesejahteraan finansial dapat memengaruhi kondisi psikologis dan profesionalisme 

guru, yang pada gilirannya berdampak pada kualitas pengajaran. Penelitian ini mengisi 

kesenjangan tersebut dengan menganalisis sejauh mana kesejahteraan finansial berpengaruh 

terhadap etos kerja guru PAK yang berstatus GTT. Temuan ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi praktis bagi pengambil kebijakan pendidikan, khususnya dalam merancang strategi 

peningkatan etos kerja melalui intervensi yang mempertimbangkan faktor kesejahteraan yang 

bisa diterapkan pada kota-kota dan kabupaten di Indonesia. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-method; kuantitatif dan kualitatif dengan 

tujuan untuk memperoleh data yang bersifat objektif, terukur, dan dapat dianalisis secara 
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statistik mengenai hubungan antara kesejahteraan finansial dan etos kerja guru Pendidikan 

Agama Kristen (PAK) di wilayah Kota dan Kabupaten Kediri. Pendekatan ini dipilih karena 

mampu memberikan gambaran yang jelas dan terstruktur mengenai fenomena yang diteliti 

melalui angka yaitu adalah jumlah honor mereka, sehingga memudahkan peneliti dalam mena-

rik kesimpulan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Objek penelitian difokuskan 

pada guru-guru PAK yang tergabung dalam Persekutuan Guru Bangsa (PGB), sebuah 

komunitas yang bernaung di bawah Yayasan “Penabur Benih Kasih Indonesia”. Komunitas ini 

memiliki peran penting dalam mendukung para guru, baik secara spiritual, moral, maupun 

profesional, melalui kegiatan pelayanan pendidikan yang terintegrasi. Guru-guru ini dipandang 

bukan hanya sebagai pendidik formal, tetapi juga sebagai rekan sekerja dalam ladang pela-

yanan yang memikul tanggung jawab membina generasi muda dalam nilai-nilai kekristenan.  

Proses pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu 

pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Dalam hal ini, responden harus berstatus sebagai guru PAK aktif, menjadi anggota Persekutuan 

Guru Bangsa, dan berdomisili di wilayah Kota atau Kabupaten Kediri. Berdasarkan kriteria 

tersebut, diperoleh total 4 responden, terdiri dari 2 guru PAK dari wilayah Kota Kediri dan 2 

guru PAK dari wilayah Kabupaten Kediri. Jumlah ini dipandang representatif untuk penelitian 

awal (preliminary study) yang fokus pada eksplorasi fenomena dalam lingkup komunitas 

terbatas. Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur yang memuat pertanyaan-perta-

nyaan terkait variabel kesejahteraan finansial dan etos kerja. Pertanyaan disusun berdasarkan 

indikator yang telah tervalidasi secara teoritis.  

Pengumpulan data dilakukan secara langsung kepada para responden, baik melalui 

pertemuan tatap muka ataupun daring. Setiap responden diberikan penjelasan mengenai tujuan 

penelitian, manfaat yang diharapkan, dan jaminan kerahasiaan data. Partisipasi responden 

bersifat sukarela, sesuai dengan prinsip etika penelitian. Hasil observasi kemudian dianalisis 

dengan menggunakan analisa statistik deskriptif untuk memberikan gambaran umum mengenai 

kondisi kesejahteraan finansial dan etos kerja, serta analisis korelasional untuk melihat 

hubungan di antara kedua variabel. Hasil analisis ini diinterpretasikan dalam konteks realitas 

sosial, spiritual, dan profesional guru PAK di bawah naungan PGB, sehingga memberikan 

kontribusi bagi pengembangan strategi peningkatan kesejahteraan dan kinerja guru. 
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HASIL  

Setelah proses penelitian dilakukan, penulis memperoleh data mengenai kondisi 

honorarium di lapangan yang berkaitan dengan penerapan etos kerja para guru Pendidikan 

Agama Kristen. Informasi ini diperoleh dari hasil wawancara dan pengisian kuesioner oleh 

para responden. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, data honorarium tersebut 

disajikan pada Tabel 1 berikut.  

Tabel 1. Tabel Honor GTT PAK 

Responden  Nama Sekolah 

yang diajar  

Jumlah 

Honor 

bulanan  

Jumlah 

Total 

Standar 

Kota/Kab 

Kediri : 

Responden 1 1.SDN Sepawon 1 

Kec.Plosoklaten 

 

Rp.400.000,-   

 2.SDN Pranggang 2 Rp.100.000,- Rp.500.000,- Di bawah  

UMR 

Responden  1.SD Pesantren 1  Rp.300.000,-   

 2.SD Bangsal 1  Rp.150.000,-   

 3.SD Bangsal 4  Rp.150.000,-   

 4.SD Padangan 3  Rp.150.000,-   

 5.SD Sukoharjo 

Gurah. 

Rp.150.000,- Rp.900.000,- Di bawah  

UMR 

Responden 3  1.SDN Canggu 2  Rp.200.000   

 2.SDN Pare 5 Rp.300.000,-   

 SD Lamong  Rp. 200.000,-   

 SD krecek 2  Rp. 200.000,- Rp.900.000,- Di bawah  

UMR 

Responden 4 TK Babtis Setia 

Bakti Kediri 

Rp.550.000,-   

 SMAN 6 Kediri Rp.450.000,- Rp.1000.000,- Di bawah  

UMR 

     

Sumber : Hasil Analisis Data,2025 

Berdasarkan data yang diperoleh dari kelima responden, terlihat bahwa seluruh guru 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) yang berstatus guru tidak tetap (GTT) di wilayah Kota dan 

Kabupaten Kediri menerima honor bulanan yang berada di bawah standar Upah Minimum 

Regional (UMR) yang berlaku. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan signifikan antara 

pendapatan yang diterima dengan standar kelayakan penghasilan di kota dan kabupaten Kediri. 

Responden 1 mengajar di dua sekolah dasar, yakni SDN Sepawon 1 dan SDN Pranggang 2, 

dengan total penghasilan hanya Rp500.000 per bulan. Jumlah ini jauh di bawah UMR, sehingga 

berpotensi memengaruhi kesejahteraan finansial, meskipun tidak secara langsung menurunkan 
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etos kerja yang bersangkutan. Responden 2 memiliki beban mengajar di lima sekolah, yaitu 

SD Pesantren 1, SD Bangsal 1, SD Bangsal 4, SD Padangan 3, dan SD Sukoharjo Gurah. 

Meskipun jumlah tempat mengajar lebih banyak, total honor yang diterima hanya Rp900.000 

per bulan. Kondisi ini menunjukkan bahwa banyaknya sekolah yang dilayani tidak selalu 

berbanding lurus dengan besarnya pendapatan, karena honor di tiap sekolah relatif kecil. 

Responden 3 juga mengajar di empat sekolah: SDN Canggu 2, SDN Pare 5, SD Lamong, dan 

SD Krecek 2, dengan total honor sebesar Rp900.000 per bulan. Sama halnya dengan 

Responden 2, jumlah jam dan beban mengajar yang tinggi belum diimbangi kompensasi yang 

layak. Responden 4 mengajar di TK Baptis Setia Bakti Kediri dan SMAN 6 Kediri dengan total 

honor Rp1.000.000 per bulan. Meskipun nilainya lebih tinggi dibanding responden lain, jumlah 

tersebut tetap berada di bawah UMR. Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa seluruh respon-

den mengalami keterbatasan penghasilan yang signifikan, bahkan ketika mengajar di beberapa 

sekolah sekaligus. Rendahnya honor ini berpotensi menjadi faktor penghambat dalam peme-

nuhan kebutuhan hidup di bagian selanjutnya akan dibahas secara kualitatif melalaui wawan-

cara bagaimana kondisi lapangan dan etos kerja yang dimiliki oleh keempat responden ini 

seiring dengan penghasilan yang didapat. 

Responden pertama mengajar di SDN Sepawon 1 (wilayah perkebunan Ngrangkah, 

Kabupaten Kediri) dan SDN Pranggang 2. Dari hasil wawancara menunjukan bahwa responden 

memiliki pengelolaan waktu yang baik, tiba pada pukul 08.30 WIB untuk jam masuk normal 

dan pukul 07.15 WIB saat giliran piket. Pelajaran dimulai tepat waktu dengan metode variatif 

seperti diskusi, ceramah, hingga permainan edukatif. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa 

variasi metode mengajar termasuk diskusi, permainan, dan presentasi dapat meningkatkan 

keterlibatan serta keterampilan siswa (Ayunda et al., 2024). Penelitian juga menegaskan bahwa 

variasi metode dan media pembelajaran membantu menciptakan suasana belajar aktif dan 

mencegah kebosanan siswa (Syaharani et al., 2024). Faktor penunjang yang dirasakan adalah 

tersedianya ruang belajar memadai, meski belum ada ruangan khusus PAK. Namun, sarana 

seperti buku Kristen SD, wifi, dan LCD masih sangat diperlukan, sesuai temuan bahwa keter-

sediaan sarana-prasarana berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa (r = 0,415; p < 

0,05) (Salsabila & Sunarti, 2020). Responden kedua mengajar di SDN Canggu Pare, Kabupaten 

Kediri. Pelajaran dimulai pukul 10.00 WIB, dan ia sering tiba pukul 09.55 WIB sehingga 

persiapan kurang optimal. Meski demikian, metode yang digunakan kreatif: ceramah, diskusi, 

drama, hingga permainan, yang disukai siswa. Penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan 

kelas yang adaptif dan kreatif mampu meningkatkan motivasi, disiplin, dan hasil belajar siswa 
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(Farah Syifa Agustia & Ari Suriani, 2025) Tantangan utamanya adalah ruang belajar panas 

tanpa kipas, keterbatasan transportasi siswa, serta pengaruh ajaran agama lain. Sarana seperti 

LCD, wifi, dan alat peraga dianggap penting, selaras dengan temuan bahwa fasilitas 

pembelajaran modern dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.  

Responden ketiga bertugas di SD Pesantren, Kota Kediri. Jadwal pelajaran dimulai pukul 

07.30 WIB, namun ia tiba pukul 06.45 WIB, memberi waktu cukup untuk persiapan, menyapa 

siswa, dan koordinasi dengan guru lain. Kelas dikelola secara kondusif, meski ada siswa yang 

cepat kehilangan semangat. Ia menunjukkan empati pada siswa yang mengalami bullying, 

sesuai prinsip pengelolaan kelas inklusif yang dapat membangun suasana aman dan mendu-

kung partisipasi aktif siswa (Farah Syifa Agustia & Ari Suriani, 2025). Dari sisi sarana, ruang 

belajar sempit (ruang UKS) membuat siswa sulit bergerak dan penggunaan LCD tidak 

memungkinkan. Guru dan siswa menabung untuk membeli meja lipat sebagai contoh konkret 

kreativitas guru menghadapi keterbatasan fasilitas sebagaimana disarankan dalam literatur 

(Nasution et al., 2024). Responden keempat mengajar di TK Baptis Setia Bakti Kediri dan 

SMAN 6 Kediri. Jam kedatangan disesuaikan dengan jadwal sekolah: tiba pukul 06.30 WIB di 

TK dan 07.00 WIB di SMAN 6 Kediri. Ia memiliki etos kerja konsisten dan mampu menye-

suaikan metode pembelajaran sesuai tingkat pendidikan siswa. Tantangan yang dihadapi 

adalah keterbatasan fasilitas pembelajaran. Seperti responden lain, ia menekankan pentingnya 

sarana modern untuk membuat pelajaran PAK lebih menarik dan relevan. Penelitian mendu-

kung bahwa sarana-prasarana yang memadai tidak hanya meningkatkan prestasi belajar, tetapi 

juga motivasi siswa(Rudin Akhmad et al., 2024). 

Berdasarkan hasil observasi melalui wawancara terhadap guru-guru Pendidikan Agama 

Kristen (PAK) di Kota dan Kabupaten Kediri, ditemukan bahwa etos kerja mereka dipengaruhi 

oleh dua faktor utama, yaitu internal dan eksternal. Dari faktor internal, mayoritas guru menun-

jukkan kedisiplinan tinggi dalam pengelolaan waktu, datang tepat waktu, memulai, dan meng-

akhiri pelajaran sesuai jadwal, sehingga menjadi teladan positif bagi siswa. Namun, masih 

terdapat guru yang tiba di sekolah dengan waktu persiapan yang sempit, sehingga kurang 

optimal dalam mengondisikan kelas, meski tidak terlambat secara resmi. Dalam pengelolaan 

kelas, guru PAK telah menerapkan pembelajaran kreatif melalui diskusi, ceramah, drama, 

hingga permainan, meski masih berpotensi dikembangkan, misalnya dengan kegiatan luar 

kelas seperti kunjungan ke gereja, persekutuan lintas sekolah, atau tour rohani. Dalam strategi 

pembelajaran, guru menunjukkan fleksibilitas, termasuk penggunaan storytelling Alkitab dan 
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penempatan strategis bagi siswa yang cenderung gaduh. Dari faktor eksternal, ketersediaan 

sarana pembelajaran sangat bervariasi. Beberapa sekolah menyediakan ruang kelas lengkap 

dengan papan tulis dan bangku, sementara yang lain memanfaatkan ruang UKS atau berpindah-

pindah kelas dengan fasilitas minim. Ada sekolah yang sudah memiliki LCD namun tidak dapat 

digunakan karena keterbatasan ruang dan perangkat pendukung. Di beberapa tempat, 

pembelajaran berlangsung di lantai beralaskan tikar yang diadakan secara swadaya oleh guru 

dan siswa melalui dana persembahan. Variasi fasilitas ini menunjukkan bahwa meskipun guru 

memiliki etos kerja yang baik, keterbatasan sarana masih menjadi hambatan signifikan dalam 

pelaksanaan pembelajaran PAK yang optimal. 

Berdasarkan hasil observasi, etos kerja guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) di Kota 

dan Kabupaten Kediri dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi 

motivasi intrinsik, kedisiplinan, komitmen, dan kreativitas dalam mengajar. Mayoritas guru 

datang tepat waktu, memulai dan mengakhiri pelajaran sesuai jadwal, serta menggunakan stra-

tegi pembelajaran fleksibel seperti diskusi, ceramah, drama, storytelling Alkitab, hingga 

pengaturan tempat duduk strategis bagi siswa yang cenderung gaduh. Penelitian menunjukkan 

bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap etos kerja, bahkan ketika 

gaji yang diterima di bawah standar, karena dedikasi dan panggilan hati membuat guru tetap 

berupaya optimal dalam pembelajaran (Zagoto, 2020). Faktor eksternal mencakup ketersediaan 

sarana-prasarana, dukungan lingkungan kerja, dan fasilitas sekolah. Kondisi fasilitas sangat 

bervariasi: ada sekolah yang memiliki ruang kelas memadai, namun ada pula yang menggu-

nakan ruang UKS atau belajar di lantai beralaskan tikar yang dibeli secara swadaya. Penelitian 

membuktikan bahwa ketersediaan sarana-prasarana berpengaruh signifikan terhadap prestasi 

dan motivasi belajar siswa (Rudin Akhmad et al., 2024) dan keterbatasannya menuntut 

kreativitas guru, seperti membuat media sendiri atau memodifikasi metode pembelajaran 

(Nasution et al., 2024). Dengan demikian, meskipun faktor eksternal seperti honor rendah dan 

fasilitas terbatas menjadi tantangan, faktor internal berupa motivasi, komitmen, dan kreativitas 

terbukti dominan dalam menjaga etos kerja guru PAK di Kediri. 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa etos kerja guru Pendidikan Agama Kristen di 

wilayah Kota dan Kabupaten Kediri pada umumnya berada dalam kategori baik. Kondisi ini 

didukung oleh faktor internal seperti keterampilan mengelola waktu secara efektif, kedisiplinan 

dalam melaksanakan tugas, kemampuan mengelola kelas, serta penerapan strategi mengajar 
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yang tepat melalui berbagai metode pembelajaran kreatif dan inovatif. Faktor-faktor tersebut 

berkontribusi cukup signifikan terhadap keberhasilan guru dalam mentransfer nilai-nilai dan 

kebenaran Kristiani kepada para peserta didik. Namun, terdapat beberapa faktor penghambat 

yang perlu mendapat perhatian, khususnya pada aspek sarana dan prasarana penunjang 

pembelajaran, seperti ketersediaan ruang kelas yang memadai serta kelengkapan perlengkapan 

kelas sesuai standar. Meskipun sebagian besar guru menerima honor yang relatif tidak tinggi, 

hal tersebut tidak secara signifikan menurunkan etos kerja mereka. Dedikasi dan komitmen 

yang tinggi tetap terjaga, mencerminkan panggilan pelayanan dan panggilan hidup yang kuat. 

Diharapkan pimpinan sekolah perlu mengembangkan kebijakan dan perhatian yang lebih besar 

terhadap pemenuhan kebutuhan guru dan siswa, sehingga tercipta daya dukung yang memadai 

untuk mempertahankan dan meningkatkan etos kerja yang telah baik ini. 
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